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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Apabila kita memperhatikan secara mendalam tateresyarakat sebagai
inti dari masyarakat Indonesia secara keseluruteagambar dengan jelas pola
kemasyarakatan yang beraneka ragam. Berpuluh-psliku bangsa yang
mendiami kepulauan nusantara ini, berada dalamadakaerah yang terpisah-
pisah oleh lingkungan alam dan budaya. Laut yamg,lgunung yang tinggi,
lembah yang dalam dan hutan yang lebat telah mbkasadaerah yang satu
dengan daerah yang lain. Selain kondisi topogréayah di atas, budaya yang
berbeda antara suku bangsa juga dapat terlihaadanya bahasa yang berbeda.
Cara hidup dan adat-istiadatnya juga berbeda-bealakan tidak jarang
bertentangan satu sama lain. Kenyataan ini telatamfiaatkan sebaik-baiknya
oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab gom@gadu domba dan
memecah belah guna memperoleh keuntungan send&in Karena itu dalam
keadaan sekarang ini tidak mustahil bahwa dalaratias bangsa yang padu dan
mencerminkan keberagaman ini, terdapat konflik adoglalam kehidupan
masyarakat.

Guna memahami masyarakat yang utuh dan menerapiiéikulturalisme
di Indonesia, diperlukan landasan pengetahuan hdpapgunan konsep-konsep
yang relevan dan mendukung keberadaan serta fumgiskulturalisme dalam
kehidupan manusia. Bangunan-bangunan konsep iunis hdikomunikasikan di

antara para ahli yang mempunyai pengertian yang $amang multikulturalisme



sehingga terdapat kesamaan pemahaman dan salinglukoeg dalam
memperjuangkan ide ini. Konsep-konsep yang relelemgan multikulturalisme
antara lain adalah demokrasi, keadilan dan hukulai;mlai budaya, kesamaan
dan perbedaan yang sederajat, kesukubangsaan, ageland suku bangsa,
keyakinan keragaman, ungkapan-ungkapan budaya, asaki manusia, hak
budaya komunitas, dan konsep-konsep lain yangaelev

Berkaitan dengan konsep multikulturalisme, makeasidirSuparlan yang
dikutip oleh Anhar Gonggong, (2005:2) mengatakamza

Multikulturalisme adalah sebuah ideologi yang meugakan

perbedaan dan kesederajatan. ...Baik perbedaandadmmwaupun

perbedaan kebudayaan. Multikulturalisme menjadi pana

keyakinan untuk terwujudnya pluralisme budaya, darutama

memperjuangkan kesamaan hak dari berbagai golongaaritas

baik secara hukum maupun secara sosial. Dalam goggun ini

multikulturalisme merupakan acuan yang paling dnar dalam

masyarakat yang paling demokratis karena yang jdgregkan oleh

penduduk multikulturalisme adalah sejalan dengajupaegan para
penganut demokrasi.

Multikulturalisme mestinya dipandang sebagai bag@ari kekayaan
bangsa ini, ketika multikulturalisme dipandang s$ghasalah satu ancaman
terhadap kedamaian maka dengan mudah konflik-kosflisial dalam ukuran
kecil akan terus menerus terjadi dan berkembangnd&ehidupan masyarakat.
Konflik adalah perjuangan individu atau kelompokndenencapai tujuan tertentu,
kekalahan/kehancuran lawan akan dipandang sebabarhasilan dalam upaya
mencapai tujuan yang ingin dicapai. Hal ini seladehgan Darendorf yang
dikutip olen T Soumokil dkk, (2005:1) yakni: “Kehidan manusia dalam

bermasyarakat didasari oleh konflik kekuatan yamdfah semata-mata oleh



kepentingan ekonomi seperti yang dikemukakan oledrxMakan tetapi juga
berbagai kepentingan lain”.

Apabila kita menggunakan pendapat Dahrendorf ddpatahui bahwa
dalam masyarakat terdapat banyak potensi konflikerka setiap masyarakat akan
memiliki kepentingan yang harus dipenuhi dalam pmrhan tersebut harus
mengorbankan orang atau kelompok lain. Upaya peh@mnkepentingan apabila
tidak dilakukan dengan aturan main yang terwujushgai hukum, hukum adat
atau hukum konvensi-konvensi lainnya akan meninmdulkonflik. Apabila di
dalam masyarakat terdapat aturan-aturan main ymsegakati dan dianggap adil
yang kemudian dilanggar maka akan membangkitkaeri@an yang mendalam.
Pada masyarakat yang majemuk dimana terdapat laerbalgu bangsa, perasaan
kebencian pada umumnya akan diawali dengan pergssiasaan prasangka serta
pandangan steriotip dari suku bangsa terhadap bakgsa yang lain. Hal ini
kalau tidak dengan cepat di perhatikan oleh peming@lam masyarakat dan
diselesaikan berdasarkan aturan main yang berlalamdlingkup desa maupun
lingkup Negara kesatuan, maka konflik sosial akemmioinculan kembali.

Masyarakat Indonesia dikenal memiliki rasa toleralas solidaritas yang
tinggi kepada pihak lain yang saling berbeda. Seeanum dapat dikatakan
bahwa masyarakat Indonesia mempunyai catatan Bejmag panjang yang
menunjukan kemampuan mereka menjaga harmoni ses&gkipun juga ada
catatan yang menunjukan pernah terjadi konflik zworial dalam masyarakat

Indonesia.



Di jaman serba canggih ini di Indonesia sedangaderProblem sosial
yang mengarah pada perubahan sosial. Permasalahsebut salah satunya
adalah tawuran yang terjadi di berbagai daeramdresia, seperti pada akhir-
akhir ini terjadi tawuran antarsuku yang terjadi mika, padahal tawuran
tersebut dipicu oleh kematian Suku Dhani yang didumgenghidap penyakit
Ayan/epilepsi. Tetapi Suku Dhani tersebut mengapgdekibatkan karena
korban diduga terkena guna-guna dari suku yangsklimngga Ketua Adat Suku
Dhani mengangkat Bendera perang maka terjadilabngedi Timika karena
mereka menganggap Nyawa harus dibayar dengan nyawa.

Di Papua hal tersebut sering terjadi, perang amtarskan reda apabila
kepala adat disana menganjurkan untuk berdaman&apanyak korban yang
berjatuhan dan cara perdamaian mereka pun tergaloilg dengan memakai
upacara adat yang bernama ‘Upacara Patah Pandhhit@erupakan salah satu
bentuk peranan kepemimpinan dalam kehidupan mdstardimana pemimpin
dijadikan sebagai sosok yang terus memberikan aakepada masyarakat.

Permasalahan yang menimbulkan konflik yang dialateh suku-suku
yang berada di daerah Papua, tidaklah berbeda Wemgayang sering terjadi di
daerah Cibingbin. Maka peranan kepemimpinan dalasyarakat menjadi sangat
mendasar dalam kaitan dengan menghindari meluakopdlik sosial yang
terjadi.

Cibingbin merupakan sebuah desa yang menjadi iauketamatan di
Kabupaten Kuningan Provinsi Jawa Barat. Sebagaiagetiesa, Cibingbin terbagi

menjadi enam blok atau dusun yaitu; dusun kliwarsush pahing, dusun manis,



dusun puhun, dusun pon, dan dusun wage. Desa Gibingemiliki tradisi acara
hiburan dangdut atau tarlingan saat menyelenggarakara pernikahan atau
khitanan yang biasanya diadakan setiap bulan Ragagtiau bulan Dzulijah
(bulan dalam kalender Hijriah).

Tradisi penyelenggaraan hiburan dangdut atau ¢grfinselain memiliki
efek positif yaitu menunjukkan tingkat kemakmuraacaza ekonomi dari
masyarakat Cibingbin, juga memiliki efek negatiftyasering terjadinya tawuran
antarpemuda dalam acara tersebut. Lebih parahetli negatif tradisi tersebut
telah menjadi efek bola salju bagi masyarakat @itim Tawuran karena hal
sepele yang terjadi antarpemuda telah berimbas patda kehidupan sosial
masyarakat secara keseluruhan.

Tradisi hiburan dangdut yang berujung pada tawussmiagai contoh
terjadi pada bulan Januari 2002. Tawuran terselalibatkan dua dusun vyaitu
dusun pahing dan dusun kliwon. Sejatinya tawuraseldibkan oleh masalah
sepele antarpemuda saat berjoged dalam tradisirambuwdangdut yang
diselenggarakan sebuah keluarga yang sedang marayadara pernikahan.
Seorang pemuda memukul pemuda lainnya ketika sedaggpnton hiburan
dangdut. Pemukulan tersebut berawal saat seoramgdae dari dusun pahing
yang sedang mengonsumsi minuman keras, meminta senaga paksa kepada
seorang pemuda dari dusun kliwon. Pemuda dusuroklitu melawan karena
merasa risih. Pemuda dusun kliwon itu langsung uk&m pemuda yang sedang

mabuk tadi hingga babak belur. Pemuda yang malnsklet tidak menerima



perlakuan tadi sehingga dia memanggil teman-temardan mencari pemuda
yang memukulnya.

Masalah timbul menjadi semakin larut dan rumit karggemuda dusun
kliwon mengadukan pemukulan atas dirinya ke teneamah satu dusunnya.
Selama beberapa hari, suasana menjadi semakin ragntEm mengganggu
aktivitas kehidupan masyarakat Cibingbin secaraelkeshan khususnya
masyarakat dusun pahing dan kliwon. Seluruh makgafabingbin marasa tidak
nyaman karena para pemuda dari kedua dusun tersehaga-jaga di dusunnya
masing-masing. Setiap orang yang melintasi dusurekaeakan diberhentikan
dan diperiksa identitas dirinya. Masyarakat jadirasa tidak nyaman dengan
sweeping identitas diri (pemeriksaan KTP) tersebut.

Akibat tawuran yang hampir setiap hari terjadi, dgnaman fisik masyarakat
Cibingbin banyak yang rusak terutama bangunan @si#ua dusun yang sedang
berseteru. Selain bangunan fisik, dinding dan atapah yang rusak, ditemukan
pula beberapa kendaraan roda empat dan roda dgadyaisak oknum pemuda
yang sedang bertikai. Tawuran juga telah melumpuhkagiatan ekonomi
masyarakat Cibingbin. Pasar Cibingbin yang teklelisantara kedua dusun yang
sedang bertikai pun menjadi sepi pembeli. Tawurdaraua dusun yang bertikai
telah merugikan masyarakat Cibingbin secara kesedur.

Dalam tawuran tersebut, peran Kepala Desa Cibingbiragai Kambing
hitam* (Scape goat) yaitu: seorang pemimpin yang menyadari bahwanyhri

merupakan tempat melemparkan kesalahan/keburukag terjadi di dalam



masyarakatnya. Oleh karena itu, dia harus mau deanbserta turut bertanggung
jawab tentang kesalahan orang lain/anggota mastansk

Jika mencermati ciri-ciri konflik di atas dapat ditkan bahwa tawuran
menempatkan kelompok massa sebagai pelaku tindakenagresif dan bersifat
merusak yang dipengaruhi oleh insting untuk betikgldan pengalaman hidup
sebagai akibat stimulasi lingkungan sosial, dengata lain tindakan kekerasan
dari individu atau dalam bentuk tindakan massa tdagghasut oleh lingkungan
sosial.

Dalam lingkungan konflik, insting untuk berkelakangatlah menonijol,
dikarenakan kondisi perkelahian pada saat itu mamghkan situasi penyerangan
dan penyelamatan menjadi yang utama dalam melaktikaiakan. Insting
berkelahi yang dimiliki manusia pada akhirnya akianpicu dalam bentuk
tindakan agresi. Konrad Lorenz menyebutkan bahwasagang menyebabkan
kerusakan fisik pada orang lain timbul dari instibgrkelahi disertai oleh
kekerasan. Ayub Sani lbrahim, (2002:2) menyatak#gresi adalah setiap
bentuk keinginandrive-mativation) yang diarahkan pada tujuan untuk menyakiti
atau melukai seseorang. Sedangkan kekerasan méhpakan, perkataan, dalam
berbagai struktur atau sistem kekerasan yang aksyebabkan kerusakan secara
fisik, mental, sosial, atau lingkungan®.

Dari apa yang diuraikan di atas, konflik dapat gaté&kan sebagai
kerusuhan sosial yang melibatkan massa yang leipak yang diakibatkan oleh
masalah-masalah sosial yang semakin kentara dgatamasyarakat. Kerusuhan

sosial yang melibatkan massa hingga terjadi konflkda saat ini bukan hanya



terjadi di daerah perkotaan saja, dalam hal iniyaw@kat yang dikatakan sebagai
masyarakat modern yang serba kompleks, sebagaiulpratri kemajuan
teknologi, urbanisasi, melainkan juga sudah menjdapada masyarakat
pedesaaan, dimana konflik yang terjadi di daerategmaan ini pada dasarnya
merupakan sebuah pengingkaran terhadap ciri-cing ytelah melekat pada
masyarakat pedesaan, yang pada umumnya masiht tpadd norma dan adat
istiadat yang masih kental.

Berbicara tentang masyarakat pedesaan, tentunya |ldapat
membayangkan suasana kehidupan yang rukun, danteihsgup berdampingan,
namun anggapan yang melekat tersebut akan hilamg sekali tatkala kita
mendengar pergesekan yang berbuah konflik di dalamRenomena ini ada
ketika gejolak-gejolak sosial pada masyarakat desiai muncul ke permukaan,
ini-merupakan fakta baru dilapangan mengenai Konfjting ada di daerah
pedesaaan. Contoh yang mengemuka konflik di wilgyatiesaan diantaranya
kerusuhan yang terjadi di beberapa wilayah di JBarat seperti daerah Banjaran,
Subang, Indramayu, Cirebon, dan Kuningan sertaatiagserah lainnya.

Berdasarkan teori, konflik di daerah pedesaan biasaerjadi pada
kalangan petani, karena pada umumnya di daerahsa@desebagian besar
bermata pencaharian sebagai petani. Pada dasaonfék ktersebut terjadi
dikarenakan adanya suatu perbedaan pendapat daacapai tujuan yang ingin
mereka capai, dengan kata lain perpecahan tergdink perbedaan pendapat
mengenai tujuan kelompok tidak mencapai konsenags Belain perbedaan

pendapat, kebutuhan dasar dan masuknya ekononi ges&omersialisme pun



menjadi salah satu pemicu lahirnya konflik, dikalemn adanya perubahan
tatanan kehidupan di daerah pedesaan. Seperti apga gikemukakan oleh
Samuel. L. Popkin dalam bukunydational Reasent yang penulis kutip dari
bukunya Astrid S. Susanto, (1998:17) ia mengemukalewa:

Perlawanan petani merupakan akibat dari terganggkeputuhan
dasar Petani. Meskipun petani tradisional hidummalingkungan
sosial yang erat, tetapi dalam tindakannya seéatiapat kepentingan
pribadi yang dalam hal ini adalah keluarga. Masakekonomi pasar
dan komersialisme sebetulnya menguntungkan petam@nk dapat
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Tetapi bilabadan yang
terjadi tidak dapat memenuhi apa yang diharapkaakamtimbul
gejolak. Perlawanan petani timbul bukan dalam wakékejap,
melainkan dari timbunan gejolak-gejolak kecil yantdak
terselesaikan yang makin lama makin membesar.

Bila mencerna pendapat di atas, dapat dikatakawd&bnflik di daerah
pedesaan tidak muncul begitu saja, melainkan tindlauil gejolak-gejolak kecil
yang makin lama makin membesar hingga terjadila@tusaksi massa yang biasa
disebut dengan konflik massa, karena yang terlimaitan hanya individu-
individunya lagi tetapi sudah melibatkan massa yi@bgh banyak. Oleh karena
itu peran dari tokoh masyarakat menjadi salah skmen yang sangat berarti,
sehingga konflik yang terjadi tidak meluas dalansyasakat. Pendapat ini selaras
dengan apa yang dikemukanakan oleh Coser yang iglikeleh Wawan
Darmawan, (2005:370) yakni: “Perlunya peran besar para pemimpin yang
berkonflik meyakinkan para pengikutnya untuk memgakonflik, sehingga ini
akan mengurangi lamanya konflik. Peran tokoh-tokdlususnya dari masyarakat

untuk memulai rekonsiliasi dan menyerukan agar teslan dihentikan, sehingga

konflik diharapkan dapat reda dan berakhir*.
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Dari landasan pikir di atas, maka yang menjadi gpgean; mengapa
konflik yang awalnya kecil dapat dengan cepat nwrgaatu konflik masa yang
sangat besar ? Dimanakah peranan kepemimpinan dahaitupan masyarakat,
guna mencegah agar konflik yang terjadi dalam kejad masyarakat tidak
berimbas secara besar-besaran, yang pada akhkagangnghancurkan tatanan
kehidupan masyarakat itu sendiri?

Bertolak dari latar belakang, maka peneliti tektamtuk mengkaji tentang
Peran Kepemimpinan Masyarakat dalam MenyelesaikamfliK Sosial, dengan
judul penulisan:
“Peran Kepemimpinan Masyarakat Dalam MenyelesaikarKonflik Sosial”

(Studi Kasus di Desa Cibingbin Kecamatan CibingbirkKabupaten Kuningan)

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul dan latar belakang tersebutanp@kmasalahan dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Secara umum
Secara umum masalah penelitian ini adalah seringdirya pertentangan
kepentingan dan pertentangan pendapat baik itur antsyarakat desa
Cibingbin maupun antara pemuda yang berada pada alesgbin dengan
pemuda yang berasal dari luar desa Cibingbin, pergan ini melahirkan
konflik yang muncul dalam masyarakat, yang semuatwyderimbas pada
makin terpuruknya tatanan kehidupan bermasyarakai yajek di Desa

Cibingbin.
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Secara khusus

Secara khusus masalah penelitian ini sebagai lheriku

Masalah Peran kepemimpinan masyarakat itu meliputi:

- Pemimpin Formal, yaitu: kepala desa, aparat destyakrukun warga
(RK), ketua rukun tetangga.

- Pemimpin informal, yaitu: tokoh agama, tokoh pemudkoh pendidikan.

- Peran kepemimpinan masyarakat dalam menjalankaas tdgn fungsi
dalam menyelesaikan konflik.

Konflik sosial, meliputi:

- Tawuran

- Pertentangan pendapat dan kepentingan.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan yang ingin dicapai dalam pesmeliini yakni

bagaimana peran kepemimpinan masyarakat dalam ihesaje@n konflik sosial

di Desa Cibinghin Kecamatan Cibingbin Kabupatenikgan.

Secara Khusus penelitian ini bertujuan untuk:

a.

Mengetahui latar belakang terjadinya konflik di Be&Sibingbin Kecamatan
Cibingbin Kabupaten Kuningan.

Mengetahui peranan para pemimpin masyarakat dalenyetesaikan konflik
sebagai masalah sosial pada masyarakat Desa Jibingb

Mengetahui hambatan-hambatan dalam proses penigel dsenflik.
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d. Mengetahui upaya-upaya pemecahan masalah yangukhliakoleh para
pemimpin masyarakat dalam mennyelesaikan konfékagai masalah sosial

pada masyarakat Desa Cibingbin.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritik kegunaan yang dapat diperoleh panelitian ini adalah
mengungkapkan = dan menggambarkan bagaimana peramamimgin
masyarakat dalam menyelesaikan konflik sebagai latassosial, sehingga
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamlzangsin yang positif
terhadap kepentingan Ilmu pengetahuan terutama IIBuosial, serta
diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukarhadap upaya
penyelesaian konflik yang melanda bangsa dan negata umumnya yang
sering terjadi.

b. = Secara praktis, dengan penelitian ini diharapkgpatdijadikan motivasi dan
inovasi bagi para pemimpin masyarakat Desa Cibmglarta masyarakat
Indonesia pada umumnya dalam menyelesaikan setiaflikk yang terjadi

terutama yang menyangkut masalah perbedaan pendapat

D. Anggapan Dasar

Yang dimaksud anggapan dasar menurut Winarno 8uekang dikutip
oleh Suharsimi Arikunto, (1983:47) adalah: “Anggapkasar atau postulat adalah
sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannyaedinta oleh penyidik”. Pada
penelitian ini, sebagai totik tolak berpikir digliam aggapan dasar sebagai

berikut;
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. Masalah sosial menyangkut nilai-nilai sosial danrahoMasalah tersebut
merupakan persoalan, karena menyangkut tata kralkgeng immoral,
berlawanan dengan hukum dan bersifat merusak. j@®oerSoekanto,
1990:397)

. Konflik masyarakat jika ditinjau dari segi teori bk menyangkut kepada
kelompok kepentingan yang antagonistis, yang diardaya terdapat
perpecahan kelompok dan kelompok aktual, dimana udedianya
mempunyai potensi menjadi kelompok konflik, danabkondisi-kondisi
stuktural, kondisi-kondisi politik dan kondisi saks yang tertata dengan baik,
maka potensi untuk lahirnya kekerasaan fisik diank&lompok tersebut akan
menjadi tampak dan tidak terorganisasi. (K. J. \éee990:217)

. Pada hakekatnya konflik yang mengancam Indonesigaalietercabik-cabik
hanya karena ekspresi yang paling berbahaya ddaybukekerasaan. Hal ini
berarti masyarakat Indonesia betul-betul dalam &aadakit. (Franz Magnis-
Suseno, 2003:125)

. Tokoh masyarakat desa pada umumnya sangat berpbnd@am kehidupan
masyarakat, sikap, tanggapan dan larangan yangltoalinya akan dianggap
sebagai bahan pertimbangan yang utama dalam memntssiatu masalah
oleh warganya. (Soejono Soekanto, 1982:290)

Kehidupan di desa masih memperlihatkan ciri-cirgypaiban, dimana bisa
kita lihat pada masyarakat yang demikian itu hulamngntara rakyat dengan

pemimpin-pemimpin desanya sangat dihargai. (Soergoekanto, 1982:291)
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E. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodskdptif melalui
penelitian kasusGase Sudy), dengan menggunakan bentuk penelitian studi kasus
tersebut penulis bermaksud untuk mengkaji masadafik yang sering terjadi di
Desa Cibingbin,akhir-akhir ini. Misalnya konflik-konflik yang serg terjadi
diantaranya konflik antar masyarakat di dalam De€daingbin, konflik antar
masyarakat Desa Cibingbin dengan Desa yang laga konflik yang terjadi
antara massa calon Kepala Desa yang berlangsuraytpadgal 22-29 Januari
2007, yang disebabkan karena terjadinya kecembudaankesalahan presepsi
antara massa calon kepala desa. Faktor-faktorbmiimbas pada hancurnya
tatanan kehidupan bermasyarakat dalam Desa Cibingerkenaan dengan itu,
Suharsimi Arikunto, (1998:131) mengemukkan bahv&utli kasus adalah suatu
penelitian yang dilakukan secara intensif, tergeritan mendalam terhadap suatu
organisasi, lembaga atau gejala tertentu®.

Mengingat penelitian ini merupakan studi kasuakanuntuk memperoleh
data sebanyak-banyaknya dilakukan dengan sangatataem artinya melalui
berbagai teknik yang disusun secara sistematisiidigcg®rmasi selengkapnya
untuk tujuan pengumpulan data hasil penelitian.séha penulis melakukan
penelitian dengan studi kasus karena sesuai desifgérdari masalah serta tujuan
penelitian yang ingin diperoleh dan bukan mengugiotesis, tetapi berusaha
untuk menyimpulkan beberapa informasi yang bertiedéang bagaimana cara

atau kegiatan yang dilakukan untuk mengupayakaggbesaian konflik sebagai
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masalah sosial yang dilakukan oleh para pemimpisyarakat Desa Cibingbin

Kecamatan Cibingbin Kabupaten Kuningan.

2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tekp#nelitian sebagai
berikut:

a. Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan seeaigsling terhadap objek
penelitian, dengan observasi kita peroleh suatubgsam yang lebih jelas
tentang kehidupan sosial, yang sukar diperolehalengetode-metode lainnya
(Nasution, 1992:122).

b. Wawancara, adalah percakapan dengan maksud terteetoakapan itu
dilakukan oleh kedua pihak, yaitu pewawancara yaeggajukan pertanyaan
dan yang di wawancarai yaitu yang memberikan jawaitas pertannyaan itu
(Lexy J. Moleong, 2000:135). Dalam penelitian iniawancara yang
digunakan untuk memperoleh informasi tentang peesgean konflik yang
terjadi di Desa Cibingbin Kecamatan Cibingbin Kasian Kuningan.

c. Studi Dokumentasi, yang diartikan sebagai teknikefidan yang dilakukan
dengan cara mempelajari dan meneliti dokumen yargubungan dengan
objek yang di teliti, misalnya monografi desa, swabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan lain-lain. Dalam hal penulis memerlukan
dokumen/arsip desa dan arsip kecamatan yang mdémbegambaran tetang
inti dari penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk mega tingkat validitas data

yang nantinya akan dikumpulkan oleh peneliti.
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. Studi Literatur, yaitu teknik penelitian yang dilldan dengan cara

mempelajari dan mengkaji buku-buku yang ada hubumgadengan masalah

yang diteliti.

Penjelasan Istilah

Agar tidak terjadi salah penafsiran dan untuk pemleh kesatuan arti

dan pengertian dari judul penelitian ini, perluakiya memberikan penjelasan

mengenai istilah-istilah yang digunakan. Dalam pgae ini, digunakan

penjelasan istilah sebagai berikut:

1) Peranan (role) merupakan aspek dinamis dari suatludkikan (status).

2)

Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibarsegaal dengan
kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peranaerj¢8o Soekanto,
1990:268). Jadi peranan yang dimaksud dalam pemelni adalah hal apa
saja yang dapat dilakukan oleh pemimpin masyard&ttm menyelesaikan
konflik sebagai masalah sosial pada masyarakat Ddsagbin Kecamatan
Cibingbin Kabupatan Kuningan.

Tokoh masyarakat (pemimpin), adalah orang yang etetdka dan
berpengaruh dalam lingkungan masyarakat atau lksdallan juga sebagai
pemimpin yang tidak formal di lingkungan masyarakaeperti yang
dikemukakan oleh Sanapiah Faisal, (1981:54) yakni:

...... Tokoh-tokoh berpengaruh dapat dikatakan semapaisat komando
masyarakat; disitulah tempat masyarakat bertangmpat masyarakat
meminta restu, tempat masyarakat memintakan katzakag tempat

masyarakat mengadu soal-soalnya, tempat masyarakatinta petunjuk,
tempat masyarakat melarikan diri“.



3)

4)

5)

G.

1.
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Yang dimaksud tokoh masyarakat dalam penelitianagalah orang-orang
yang berpengaruh, atau orang-orang yang dianggagpuoeyai kharisma dan
intelektual lebih dari masyarakat umumnya.

Konflik, adalah situasi (keadaan) dimana dua atebihl pihak-pihak
memperjuangkan tujuan mereka masing-masing yaag tidpat dipersatukan
dan dimana tiap tiap pihak mencoba meyakinkan piteak mengenai
kebenaran tujuannya masing-masing (Ronny Hanit§84:22).

Masalah sosial, adalah suatu ketidak sesuaianaantesur-unsur kebudayaan
atau masyarakat, yang membahayakan kehidupan kelorspsial, atau
menghambat terpenuhinya keinginan-keinginan pokaiga kelompok sosial
tersebut, sehingga menyebabkan kepincangan ikatsial s (Soerjono
Soekanto, 1990:399). Masalah sosial dalam peneliia adalah persoalan
mengenai macam-macam gejala kehidupan masyarakatn dhal ini konflik
sebagai salah satu gejala masalah sosial.

Desa, ialah suatu tempat kesatuan hukum dimananbeat tinggal suatu
masyarakat yang berkuasa menjadikan pemerintahamlirise(Soetarjo

Kartihadikoesoemo, 1965:3).

Populasi danSubjek Penelitian
Populasi

Populasi merupakan keseluruhan obyek yang akalitidi@lam kegiatan

penelitian baik berupa benda, manusia, peristivapma gejala-gejala yang akan

terjadi terjadi sebagaimana yang dikemukakan olethdavhad Ali, (1982:180)
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bahwa: “Keseluruhan obyek penelitian baik dalam tldenmanusia, benda,

peristiwva maupun gejala yang akan terjadi disebptufasi atau universal“.

2. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini, sampel atau sumber data lih @ecara purposif

sampling. Sampel atau sumber data pada tahap asvabsuki lapangan di pilih
oleh orang yang memiliki power dan otoritas pdaast sosial atau objek yang
diteliti, sehingga mampu “membuka pintu” kemana asagpeniliti akan
mengumpulkan data. Dengan demikian setelah penekfiakukan penelitian
hingga mencapai data jenuh. Untuk mewakili populaaka sumber data atau
subjek penelitian adalah sebagai berikut:
1.. Kepala Desa dan Aparat Desa Cibingbin
2. Tokoh masyarakat yang terdiri dari: Tokoh Agamakdro Politik, Tokoh

Pendidikan dan Ketua Karang Taruna.

3. Warga masyarakat Desa Cibingbin.



